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ABSTRAK

Azizah, Nurul. 2016. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif melalui Belajar
Berpasangan (The Learning Couple) dan Index Card Match dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Biologi pada Materi Dunia Tumbuhan (Plantae) di SMA Negeri 4
Palembang Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Khalillah, M.M. (I1) Dra. Hj.
Aseptianova, M.Pd.

Kata Kunci: Model, Kooperatif, The Learning Couple, Index Card Maich.

Saat ini, guru harus dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan
bagi para siswa. Maka dari itu guru harus pandai dalam menerapkan model
pembelajaran, karena guru terkadang menerapkan model pembelajaran yang
konvensional yang dikombinasikan metode ceramah sehingga menciptakan suasana
yang membosankan untuk peserta didiknya sendiri. Olek karena itu, guru perlu
mengembangkan model pembelajaran The Learning Couple dan Index Card Match.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode belajar
kooperatif melalui belajar berpasangan (The Learning Couple) dan index Card Match
dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada materi dunia tumbuhan (plantae) kelas
X semester 11 Tahun Ajaran 2016/2017 di SMA Negeri 4 Palembang. Metode
penelitian dengan menggunakan Simple Random Sampling. Hasil penelitian ini:
berdasarkan analisis hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t-hitung (23,906) >t-tabel
(1.693). Artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa biologi pada materi dunia
tumbuhan (plantae) kelas X di SMA Negeri 4 Palembang Tahun Ajaran 2016/2017
dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif melalui Belajar Berpasangan (The
Learning Couple) dan Index Card Match. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh hasil belajar siswa biologi kelas X pada materi dunia tumbuhan (plantae)
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif melalui belajar berpasangan (The
Learning Couple) dan Index Card Match pada siswa keles A WiAs SMA Negeri 4
Palembang Tahun Ajaran 2016/2017.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas mengajar
(Syaiful Sagala, 2005).

Sedangkan menurut Joyce dan Well (2000:13) menjelaskan secara luas bahwa
model pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang
menggambarkan  perencanaan  kurikulum,  kursus-kursus, rancangan  unit
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program multimedia dan
bantuan belajar melalui program komputer. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
model pembelajaran adalah sebagai suatu rencana yang memperlihatkan pola
pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru dan peserta
didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang
menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik.

Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain adalah guru dan siswa. Selain menguasai materi, seseorang guru
juga dituntut untuk menguasai cara penyampaian materi tersebut. Guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan

kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Oleh




sebab itu dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru juga dituntut untuk mengunakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran baik
antara siswa dengan guru maupun antara siswa dengan siswa. Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Hal ini karena cara guru menciptakan
suasana kelas akan berpengaruh terhadap respon siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang kreatif
dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk memperbaiki dan
meningkatkan suatu proses belajar mengajar di kelas. Karena dengan peningkatan
mutu proses belajar mengajar di kelas, mutu penndidikan dapat ditingkatkan. Oleh
karena itu, untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar di
kelas harus selalu dilakukan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
mengembangkan teknik-teknik dalam pembelajaran.

Tujuan pembelajaran di kelas harus bersifat khusus dan spesifik dan berbeda
dengan tujuan sekolah atau tujuan kurikulum yang lebih umum. Guru perlu
memerhatikan karakterisitik tujuan pembelajaran yang berdimensi multi kecerdasan
dan life skill. Dengan mengetahui karakteristik tujuan tersebut, guru akan lebuh jelas
dalam menentukan arah pembelajaran yang dibuatnya. Pembelajaran yang inovatif
lebih mementingkan ketercapaian tujuan dengan tepat daripada proses yang dijalani.

Dalam pembelajaran Biologi di kelas X SMA Negeri 4 Palembang, siswa
dituntut dapat memenuhi dan mencapai setiap kompetensi dasar dalam proses
pembelajaran berkenaan dengan kegiatan sekolah. Untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) guru




diwajibkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang digunakan selama ini di
sekolah. Berdasarkan pengamatan penulis, model pembelajaran kooperatif melalui
belajar berpasangan (The Learning Couple) dan index card match belum pernah
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 4 tersebut, khususnya
pada pelajaran Biologi.

Selain itu, masih kurangnya minat siswa terhadap pelajaran biologi
menjadikan siswa malas untuk belajar, tidak mau bersusah payah dalam belajar, dan
ingin mencari mudahnya saja. Melihat keadaan ini dapat dikatakan tujuan pendidikan
tidak akan tercapai secara maksimal. Tujuan pembelajaran ini bukan saja
memperjelas arah yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar, tetapi dari segi
efesiensi diperoleh hasil yang maksimal. Penulis menggunakan materi pelajaran
biologi mengenai dunia tumbuhan (plantae), materi ini diharapkan bisa meningkatkan
hasil belajar siswa di Kelas X semester genap.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis memperkenalkan suatu model
pembelajaran dengan cara membagi kelas menjadi berpasang-pasangan, yaitu model
pembelajaran aktif tipe Index Card Match (ICM)/Mencari Pasangan Kartu dan model
pembelajaran kooperatif melalui belajar berpasangan (The Learning Couple). Penulis
juga menggunakan SMA lain sebagai kontrol dan menggunakan metode
pembelajaran ceramah, SMA yang digunakan yaitu SMA Negeri 2 Palembang.

Menurut Suprijono (2010:120) menyatakan bahwa model pembelajaran ICM
merupakan model “mencari pasangan kartu™ cukup menyenangkan digunakan untuk

mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.



Model pembelajaran ICM ini dapat menciptakan suasana dalam kegiatan
pembelajaran karena guru lebih inovatif dan bervariasi yang membuat siswa menjadi
lebih aktif dan tidak malu untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak
dimengerti dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu pula materi yang disampaikan
menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran aktif tipe ICM ini sangat cocok untuk diterapkan karena
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dari penelitian sebelumnya
yaitu penelitian oleh Nike (2014:53) dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran aktif tipe ICM mengalami peningkatan hasil belajar pada materi
sistem gerak di Kelas XI SMA Negeri 15 Palembang. Dengan demikian untuk
memberikan rangsangan keaktifan siswa sehingga meningkatkan hasil belajar dari
sebelum menggunakan model pembelajaran aktif tipe ICM maka model ini dapat
dijadikan sebagai alternatif.

Index card match (mencocokkan kartu index) yaitu suatu cara yang digunakan
pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan jawaban yang
cocok dengan pertanyaan yang sudah disiapkan.

Selain model pembelajaran Index card match, penulis juga menggunakan model
pembelajaran The learning couple (belajar berpasangan) untuk meningkatkan hasil
belajar biologi. Learning Couple membentuk pada suatu bentuk belajar kooperatif
dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara
bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama. (Istarani, 2012: 228). Model

pembelajaran the learning couple merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang



berorientasi pada pendekatan konstruktivistik, dan juga pembelajaran kooperatif
merupakan model alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain berupaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerjasama, berpikir kritis, dan pada saat
yang sama meningkatkan prestasi akademiknya. Di samping itu, the learning couple
dapat membantu siswa memahami materi pelajaran yang sulit dan pada saat
bersamaan sangat berguna untuk menumbuhkan kemauan membantu teman dan
membagi ilmu pengetahuan.

Siswa yang termotivasi belajar seorang diri akan semakin termotivasi bila
dilibatkan dalam kerja kelompok dan berpasangan. Keuntungan lainnya dari belajar
bersama yaitu siswa yang belum mengerti penjelasan guru akan menjadi mengerti
dari hasil penjelasan dan diskusi mereka dalam kelompok berpasangan. Model
pembelajaran Learning Couple ini sangat cocok untuk diterapkan karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian oleh Rini (2012:9) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dari
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran
the learning couple terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam artikel
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanjungbalai Tahun Pembelajaran 2012/2013.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba mengadakan
penelitian tentang: Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Melalui Belajar
Berpasangan (The Learning Couple) dan Index Card Match dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Biologi Pada Materi Dunia Tumbuhan (Plantae) di SMA NEGERI 4
PALEMBANG pada Standar kompetensi 7. Plantae: Ciri-ciri morfologis,

metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi dan Kompetensi



Dasar 3.7. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologis dan metagenesis tumbuhan serta

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Kelas X Semester 2

Tahun Ajaran 2016/2017.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

Bagaimanakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif melalui
belajar berpasangan (The Learning Couple) dan Index Card Match dalam
meningkatkan hasil belajar biologi pada materi dunia tumbuhan (plantae) terhadap

hasil belajar biologi di SMA Negeri 4 Palembang?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif melalui belajar berpasangan (The Learning Couple) dan
Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar Biologi pada Materi Dunia

Tumbuhan (Plantae) di SMA Negeri 4 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

I. Bagi siswa, melatih kecakapan berkomunikasi dan bertanggung jawab dengan

melibatkan diri secara langsung sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.



2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan hasil

belajar Biologi siswa pada materi Dunia Tumbuhan (Plantae).

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan sebagai bekal pengetahuan dalam
penyampaian materi Dunia Tumbuhan (Plantae) untuk menjadi guru Biologi

nantinya.

4, Bagi sekolah, dapat menambah informasi model pembelajaran dan pendekatan-

pendekatan pembelajaran pada mata pelajaran biologi disekolah.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ho : Diduga tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif
melalui belajar berpasangan (The Learning Couple) dan Index Card Match dalam

meningkatkan hasil belajar Biologi pada Materi Dunia Tumbuhan (Plantae).

2. Ha : Diduga ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif melalui
belajar berpasangan (The Learning Couple) dan Index Card Match dalam

meningkatkan hasil belajar Biologi pada Materi Dunia Tumbuhan (Plantae).

F. Ruang Lingkup dan Keterbatan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Ruang lingkup penelitian ini mencakup siswa kelas X SMA Negeri 4 Palembang
semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang berlokasi di Jalan Ki Anwar Mangku

Plaju, Palembang dan siswa kelas X SMA Negeri 2 Palembang.



b. Model pengajaran penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif melalui

belajar berpasangan (The Learning Couple), index card match dan ceramah.

2. Keterbatasan Penelitian

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas dan memperoleh gambaran yang

jelas, penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut.
a. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dunia tumbuhan (plantae).

b.Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah belajar
berpasangan (The Learning Couple), model pembelajaran Index Card Match

(ICM) dan ceramah.
G. Definisi Operasional

I. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan.

2. Belajar berpasangan (The learning couple) adalah suatu bentuk belajar kooperatif
dalam bentuk berpasangan, dimana salah satu siswa berperan sebagai tutor,

fasilitator / pelatih bagi seorang lagi.

3. Index card match adalah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja
sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari

dengan cara berpasangan dan menyenangkan.



4. Peningkatan hasil belajar adalah hasil dari pengalaman belajar yang dapat dinilai
melalui pemberian nilai hasil tes yang diberikan guru di akhir proses

pembelajaran.
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